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ABSTRAK 

 

Rizki Agung Pratama, (2026): Tinjauan Maqashid Syari’ah Terhadap Hak 

Kewarisan Anak Yang Melakukan Euthanasia 

Pada Orang Tua 

 

Penilitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya fenomena euthanasia, 

mengakhiri kehidupan seseorang secara medis yang bertujuan, untuk 

menghindarkan penderitaan sakit berkepanjangan secara sengaja maupun tidak 

sengaja dengan syarat yang ketat. Dalam konteks hukum di beberapa negara, 

euthanasia telah dilegalkan. Namun di Indonesia, euthanasia belum dilegalkan, 

dipandang sebagai pelanggaran Hukum Pidana terutama Hukum Islam, 

Permasalahan menjadi serius ketika pelaku euthanasia adalah anak kandung, yang 

merupakan ahli waris dari orang tua yang menjadi korban euthanasia,  bukan 

karena motif duniawi atau dendam, melainkan atas dasar kasih sayang dan belas 

kasihan terhadap penderitaan yang diderita pewaris, yang menimbulkan 

pertanyaan apakah anak tersebut tetap berhak mewarisi harta warisan orang 

tuanya, atau hak warisnya gugur karena dianggap sebagai pembunuh.  

Penilitian ini bertujuan sebagai berikut: pertama, mengetahui pandangan 

Hukum Islam terhdap Kedudukan anak pelaku euthanasia terhadap orang tua. 

kedua, untuk mengetahui perspektif maqashid syari‟ah, terhadap hak kewarisan 

anak pelaku kewarisan euthanasia. 

Penelitian ini berbentuk studi kepustakaan (library research). Sumber yang 

dipakai meliputi sumber primer yaitu buku-buku fiqih klasik maupun 

kontemporer. diantaranya adalah al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu karya Wahbah 

Az-Zuhaili, Fiqh al-Jinayat al-Islamiyyah karya Abdul Qadir Audah, Fatwa-Fatwa 

Kontemporer karya Yusuf al-Qaradhawi dan sumber sekunder yaitu buku-buku, 

jurnal, dan hasil penelitian yang memiliki relevansi lainnya yang terkait 

pembahasan pada penelitian ini. Pembahasan dan analisis menggunkan metode 

deskriptif. 

Hasil penilitian menyimpulkan: pertama, pandangan Hukum Islam terhdap 

tindakan euthanasia yang dilakukan anak pada orang tua adalah euthanasia aktif 

itu sangat jelas haram dalam syari‟at Islam dan apabila dilakukan anak terhadap 

orang tuanya maka akan dikenakkan hukuman qishas sedangankan euthanasia 

pasif di perbolehkan dengan syarat tidak ada unsur kesengajaan untuk membunh 

dan  menurut perhitungan medis tidak dapat di sembuhkan, tetapi dikenai diyat 

mughallazah (denda berat) sebagai bentuk tanggung jawab atas kematian yang 

terjadi, kedua, hak kewaarisan anak yang melakukan euthanasia terhadapa orang 

tua berdasarkan perspektif Maqashid Syari‟ah, euthanasia secara aktif itu sangat 

jelas tidak mendapatkan hak waris karena melakukan dengan kesengajaan, 

berbeda dengan euthanasia secara pasif masih mendapatkan hak kewarisannya 

dengan cacatan tidak ada unsur kesengajaan untuk membunuh dan menurut ilmu 

skedokteran pasien tidak dapat di sembuhkan. 

 

Kata kunci: Euthanasia, hak Kewarisan, Maqashid Syari‟ah, ,  



 ii 

MOTTO 

 

ۗ  مَا وَدَّعَكَ ربَُّكَ وَمَا قَ لٰى  
Tuhanmu Tidak Meninggalkanmu dan Tidak Membencimu. 

(QS. Ad-Dhuha [93]: 3) 

 

Jagalah Sholatmu, Karena Ketika Kamu Kehilangan Sholat,  

Maka Kamu Akan Kehilangan Segalanya. 

(Umar bin Khattab) 

 

Non ducor, duco. 

Saya Tidak Dipimpin, Saya Memimpin. 

(Frasa Brazil) 

 

Apa yang Melewatkanmu Tidak Akan Pernah Menjadi Takdirmu, dan Apa 

yang di Takdirkan Untukmu, Tidak Akan Pernah Melewatkanmu. 

(Umar bin Khattab) 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

 Al-hamdulillahi Rabbil‟aalamiin, segala puji bagi Allah SWT yang tidak 

berhenti memberikan nikmat dan limpahan rahmat kepada hamba-hamba-Nya. 

Sholawat beserta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi 

Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Semoga syafa‟at beliau dapat kita rasakan di yaumil akhir nanti, Aamiin yaa 

Rabbal Aalamiin. Al-hamdulillah atas segala pertolongan-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul (Tinjauan Maqashid Syari’ah 

Terhadap Hak Kewarisan Anak Yang Melakukan Euthanasia Pada Orang 

Tua) merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis guna memenuhi persyaratan untuk 

mendapat gelar Sarjana Hukum (S.H) pada jurusan Hukum Keluarga Islam 

Program Studi Strata Satu (S1) Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis menyadari bahwasanya dalam 

menyelesaikan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan memiliki 

kekurangan-kekurangan dari berbagai aspek. Akhirnya skripsi ini berhasil disusun 

oleh penulis dan tentunya tidak lepas dari do‟a, dukungan dan bantuan baik secara 

langsung maupun tidak langsung dari berbagai pihak, oleh karena itu melalui 

karya ilmiah ini penulis mengucapkan terimakasih yang tulus kepada:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembunuhan adalah unsur utama dan pertama dari aneka jariamah (tindak 

pidana) atas kejahatan, lahir bersama dengan keberadaan manusia di dunia ini, 

membawa malapetaka dan kehancuran, meretakkan tali persaudaraan dan 

persatuan di dalam masyarakat dan bangsa. Pembunuhan adalah segala aktivitas 

atau perbuatan seseorang yang dilakukan dengan sengaja yang mengakibatkan 

kematian seseorang.
1
 Di dalam Hukum Islam, pembunuhan mendapatkan sanksi 

hukuman qishas sebagaimana firman allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 178 

لٰى اَلْْرُُّ باِلْْرُِّ وَالْعَبْدُ باِلْعَبْدِ وَالْْنُْ ثٰى  يٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِصَاصُ  فِِ الْقَت ْ
باِلْْنُْ ثٰى فَمَنْ عُفِيَ لَه مِنْ اَخِيْهِ شَيْءٌ فاَت ِّبَاعٌ باِلْمَعْرُوْفِ وَادََاءٌۤ الِيَْهِ باِِحْسَانٍ ذٰلِكَ 

نْ رَّبِّكُمْ وَرَحْْةٌَ فَمَنِ اعْتَدٰى بَ عْدَ   ذٰلِكَ فَ لَه عَذَابٌ الَيِْمٌ تََْفِيْفٌ مِّ
Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu (melaksanakan) 

qishas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka 

dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, dan 

perempuan dengan perempuan. Siapa yang memperoleh maaf dari 

saudaranya hendaklah mengikutinya dengan cara yang patut dan hendaklah 

menunaikan kepadanya dengan cara yang baik. Yang demikian itu adalah 

keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang melampaui batas setelah 

itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih. (QS. Al-Baqarah [2]: 

178).2
 

 

Menurut Hukum Islam konsekuensi pembunuhan secara sengaja adalah 

qishas hukuman setimpal yaitu pembalasan nyawa dengan nyawa atau diyat jika 

                                                           
1
A. Khumedi Ja‟far, “Hukuman Mati atas Delik Pembunuhan Menurut Hukum Pidana 

Islam dan Hukum Pidana Positif”, dalam Al-Adalah, Vol 12., No.2., (2014), h.2. 
2
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: Latnah Pentasih Mushaf Al-

Qur‟an, 2023), h. 27. 
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pihak keluarga korban memberi maaf.
3
 Dan Hukum Islam menetapkan 

pembunuhan semi sengaja tidak di kenai qishas, karena tidak ada niat untuk 

membunuh tetapi di kenai diyat mughallazah (denda berat) sebagai bentuk jawab 

atas kematian yang terjadi.
4
  

Di sisi lain, seiring dengan berkembangnya ilmu kedokteran dan etika 

medis, muncul fenomena euthanasia atau praktik mengakhiri hidup seseorang 

secara sengaja untuk menghindarkan penderitaan berkepanjangan, baik atas 

permintaan pasien (voluntary), tanpa permintaan (non voluntary), maupun 

melawan kehendak pasien (involuntary). Dalam konteks Hukum Positif di 

beberapa negara, euthanasia telah dilegalkan dengan berbagai syarat yang ketat. 

Namun di Indonesia, euthanasia belum dilegalkan dan masih dipandang sebagai 

pelanggaran Hukum Pidana. Dari sisi etika keagamaan, terutama Islam, 

euthanasia tetap menjadi isu yang kompleks karena berkaitan dengan hak Allah 

SWT, atas kehidupan manusia. 

Dalam agama Islam, kelahiran dan kematian merupakan hak dari Allah 

SWT sehingga tidak ada seorang pun di dunia ini yang mempunyai hak untuk 

memperpanjang atau memperpendek umurnya sendiri. Sebagaimana Allah SWT 

berfirman dalam QS. Yunus ayat 56: 

 .تُ رْجَعُوْنَ  وَالِيَْهِ  وَيُُيِْتُ  يُُْي هُوَ 
Artinya:  
Dialah yang menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada nya lah kamu 

dikembalikan. (QS. Yunus [10]: 56).5
 

                                                           
3
 Wahhbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), jilid 

2, h. 347-350. 
4
 Abdul Qadir Audah, Al-Jinayah fi al-Islam, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), h. 115-117. 

5
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: Latnah Pentasih Mushaf Al-

Qur‟an, 2023), h. 215. 
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Permasalahan menjadi lebih serius ketika pelaku euthanasia adalah anak 

kandung yang juga merupakan calon ahli waris dari orang tua yang menjadi 

korban euthanasia. Dalam kasus semacam ini, muncul pertanyaan krusial apakah 

anak tersebut tetap berhak mewarisi harta peninggalan orang tuanya ataukah hak 

warisnya gugur karena dianggap sebagai pembunuh. Dalam Hukum Islam, setiap 

bentuk pembunuhan terhadap pewaris dipandang sebagai sebab yang 

menggugurkan hak waris. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi Muhammad SAW:  

 6   شَيْءٌ  للِْقَاتِلِ  ليَْسَ  

Artinya:  

pembunuh tidak berhak mendapatkan mendapatkan warisan dari orang yang 

dibunuh sedikitpun. (HR. Abu Dawud).  

 

Kemudian dari hadits di atas lahirla sebuah kaidah ini prinsip universal 

dalam fiqih waris, sebagaimana Nabi Muhammad SAW bersabda: 

 7يرَِثُ  لَْ  الْقَاتِلُ 
Artinya: 

Pembunuh tidak dapat mewarisi dari orang yang dibunuh. (HR. Ibnu 

Majah). 

 

Dalil dan kaidah ini dimaksudkan untuk mencegah kejahatan yang 

berorientasi pada perebutan harta, seperti pembunuhan dengan niat jahat (qatl 

„udwani), dan juga sebagai rujukan dalam menyelesaikan permasalahan waris. 

Di dalam Hukum Islam, waris merupakan bagian penting dari hukum 

kekeluargaan yang mengatur pembagian harta peninggalan seseorang setelah 

wafat kepada ahli warisnya. Hukum waris dalam Islam merupakan bagian integral 

                                                           
6
 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Sunan Abu Dawud, (Riyadh: Maktabah Ma‟arif lin 

Nasri Wattauziq, 1408), cet. Ke-1, Jilid 4, h. 824. 
7
 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Shahih Imam Ibnu Majah, (Riyadh: Maktabah Ma‟arif, 

1417 H), Cet, ke 1, Jilid 3, h. 375.  
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dari sistem hukum keluarga yang bertujuan untuk menjaga hak hak ahli waris 

secara adil dan proporsional berdasarkan ketentuan syariat. Dalam tradisi fiqih, 

pembagian warisan diatur secara ketat dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi 

oleh pewaris maupun ahli waris. 

Dalam prinsip dasar hukum waris Islam, ahli waris mendapatkan bagian dari 

harta peninggalan berdasarkan hubungan nasab, pernikahan, atau wala'.
8
 Namun, 

Islam juga memberikan batasan batasan tertentu yang dapat menggugurkan hak 

seseorang untuk menerima warisan, seperti pembunuhan terhadap pewaris, 

perbedaan agama, dan perbudakan 

Namun, persoalan menjadi lebih kompleks ketika pembunuhan terjadi 

bukan karena motif duniawi atau dendam, melainkan atas dasar kasih sayang dan 

belas kasihan, terhadap penderitaan yang diderita pewaris, seperti dalam kasus 

euthanasia. Euthanasia, dalam bentuknya yang paling sering diperdebatkan 

(voluntary euthanasia), dilakukan atas permintaan langsung dari orang tua yang 

menderita penyakit terminal dan merasa tidak sanggup lagi menanggung derita. 

Anak sebagai pelaku euthanasia tidak bertindak karena kebencian atau keinginan 

untuk mempercepat warisan, tetapi karena dorongan empati dan rasa cinta. 

Perbedaan motivasi (niat) antara pembunuhan konvensional dan euthanasia 

ini menimbulkan pertanyaan, apakah semua bentuk pembunuhan harus dipukul 

rata dalam hal implikasi hukum waris dalam konteks ini, sebagian ulama 

kontemporer mulai membuka ruang perbedaan. Mereka membedakan antara qatl 

„udwani (pembunuhan dengan kezaliman) dan qatl ghair „udwani (pembunuhan 

                                                           
8
Budi Ali Hidayat, Memahami Dasar-Dasar Ilmu Faraid (dalam Teori dan Praktik), 

(Bandung: Angkasa, 2009), h. 4. 
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tanpa niat jahat atau atas dasar syubhat). Dalam kasus kedua, sebagian fuqaha 

berpendapat bahwa hukuman gugurnya hak waris tidak otomatis diterapkan. 

Dengan demikian, muncul kemungkinan bahwa dalam situasi seperti 

euthanasia yang dilakukan atas permintaan korban dan dengan motivasi belas 

kasih hak waris anak tidak serta merta gugur, terutama jika tindakan tersebut 

dilakukan dalam konteks hukum positif yang membolehkannya (di luar Indonesia) 

atau dalam situasi darurat medis yang berat. Namun, pandangan ini tetap 

kontroversial dan menuntut kajian mendalam, baik dari aspek fiqih klasik maupun 

Maqashid Syari‟ah. 

Oleh sebab itu, perbedaan motivasi (niat) dalam tindakan mengakhiri hidup 

seseorang harus menjadi pertimbangan penting dalam menilai status kewarisan 

pelaku euthanasia dalam Hukum Islam. Pemahaman ini menunjukkan bahwa 

Hukum Islam memiliki kelenturan metodologis untuk merespons problematika 

kontemporer, selama tetap berpijak pada prinsip keadilan, kemaslahatan, dan 

perlindungan terhadap nyawa manusia sebagai tujuan utama syariat. 

Kajian terhadap status hukum anak yang melakukan euthanasia terhadap 

orang tuanya perspektif Maqashid Syari‟ah menjadi penting. Karena dengan 

pendekatan Maqashid Syari‟ah yang bertujuan untuk mewujudkan kebaikan 

sekaligus menghindarkan keburukan atau menarik manfaat dan menolak  mudarat 

  istilah  yang sepadan  dengan  inti  dari  maqashid  ,(دَرْءُ الْمَفَاسِدِ وَجَلْبُ الْمَصَالِحِ )

syari‟ah  tersebut  adalah  maslahat, karena Islam dan maslahat laksana saudara 
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kembar yang tidak mungkin dipisahkan.
9
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

apakah tindakan euthanasia yang dilakukan oleh seorang anak terhadap orang 

tuanya berdampak pada gugurnya hak waris anak tersebut menurut Hukum Islam. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam wacana hukum 

waris Islam kontemporer, khususnya dalam merespons fenomena-fenomena etis 

dan medis yang semakin kompleks dewasa ini. 

 

B. Batasan Masalah 

Dalam penilitian ini, untuk memperoleh ruanglingkup dan fokus kajian, 

maka batasan maslah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas tinjauan maqashid syari‟ah, terhadap hak 

kewarisan anak yang melakukan euthanasia terhadap orang tuanya. 

2. Penelitian ini tidak membahas legalitas euthanasia dalam Hukum Positif 

Indonesia maupun dalam sistem hukum negara lain, kecuali secara sekilas 

sebagai informasi pembanding. 

3. Fokus penelitian ini terbatas pada kasus euthanasia yang dilakukan oleh 

anak terhadap orang tuanya secara sadar, disengaja ataupun tanpa sengaja, 

namun tidak mencakup kasus euthanasia yang dilakukan oleh pihak ketiga 

atau tenaga medis. 

4. Penelitian ini tidak membahas secara rinci seluruh bentuk pembunuhan 

dalam Hukum Pidana Islam, tetapi hanya yang relevan dengan konteks 

kewarisan akibat euthanasia. 

                                                           
9
 Paryadi, “Maqashid Syari‟ah: Definisi dan Pendapat Para Ulama”, dalam Cross Border 

Vol., 4, No. 2., (2021), h.206. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap tindakan euthanasia yang 

dilakukan anak terhadap orang tua? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap hak kewarisan anak pelaku 

eutanasia perspektif Maqashid Syari‟ah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap tindakan euthanasia 

yang dilakukan anak terhadap orang tua; 

2. Untuk mengetahui tinjauan maqashid syariah terhadap hak kewarisan anak 

pelaku kewarisan euthanasia. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penilitian ini memiliki beberapa manfaat yang memberikan kontribusi baik 

bagi penulis maupun masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan perkembangan metodologi Hukum Islam dalam menyelesaikan 

persoalan persoalan kontemporer yang tidak ada dalam Al-Quran dan As-

Sunnah. 

2. Memberikan pandangan kepada khalayak umun mengenai tindakan 

euthanasia dari perspektif Hukum Islam. 
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3. Sebagai sumbangsih pemikiran agar masyarakat mengetahui tindakan 

euthanasia. 

4. Memberikan kepastian hukum terkait hak waris bagi anak yang melakukan 

euthanasia berdasarkan Hukum Islam. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam membahas dan memaha mipenulisan skripsi ini, 

penulis membagi pembahasan menjadi limabab dan tiap bab akan di uraikan 

menjadi sub sub bab. Adapun kelima bab tersebut dapat dilihat dari gambaran 

sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini terdapat uraian latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan peenilitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan 

BAB II : LANDASAN TEORI 

  Pada bab ini menguraikan tentang waris yang terdiri dari   pengertian 

waris, dasar hukum waris, penghalang kewarisan, sebab mendapat 

waris dalam Hukum Islam, serta peniulitian terdahulu (literatur 

review) 

BAB III :  METODE PENILITIAN 

  Pada bab ini dijelaskan mengenai metode penulis dalam melakukan 

penelitian yang terdiri dari jenis penelitian yang digunakan, jenis 

data, pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data 

yang diperoleh, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data. 
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BAB IV :  HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang berisi tentang hak 

kewarisan anak yang melakukan euthanasia keoada orang tua yang 

ditinjau dari perspektif Hukm Islam. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

   Pada bab ini merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan 

tentang hak kewarisan anak yang melakukan euthanasia kepada 

orang tua ditinjau dari perspektif Hukum Islam. 
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BAB II 

KEIRANGKA TEIORITIS 

 

A. Tinjauian UImuim teintang Peimbuinuihan dalam Islam 

1. Peingeirtian Peimbuinuihan dalam Islam 

Peimbuinuihan adalah peirbuiatan manuisia yang meinghilangkan keihiduipan 

yakni peimbuinuihan itui adalah meinghilangkan nyawa manuisia deingan seibab 

peirbuiatan manuisia yang lain.
10

 

Peimbuinuihan seicara eitimologi, meiruipakan beintuik masdar قتلا dari fiil 

madhi قتل yang artinya meimbuinuih.
11

 Adapuin seicara teirminologi, seibagaimana 

dikeimuikakan oleih Wahbah Az Zuihaili, peimbuinuihan dideifinisikan seibagai 

suiatui peirbuiatan meimatikan ataui peirbuiatan seiseiorang yang dapat 

meinghancuirkan banguinan keimanuisiaan.
12

  

Peimbuinuihan (qatl) adalah salah satui tindak pidana meinghilangkan 

nyawa seiseiorang dan teirmasuik dosa beisar. Dalam fiqih, tindak pidana 

peimbuinuihan (qatl) diseibuit juiga deingan al jinayah „ala an nafs al insaniyyah 

(keijahatan teirhadap jiwa manuisia).
13

 Meinuiruit Ibrahim UInais, seibagaimana 

dikuitip oleih Aseip Saeipuiddin Jahar, peimbuinuihan adalah peirbuiatan yang 

meinghilangkan ataui meincabuit nyawa seiseiorang
14

 

                                                           
10

 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 136. 
11

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif,1992), Ceit, 

kei-1, h. 172. 
12

 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), Ceit, 

kei-3, Jilid VI, h. 217. 
13

 Imaning Yusuf,” Pembunuhan dalam Perspektif Hukum Islam”, dalam Nurani, Vol 13., 

No. 2., (2013), h.1. 
14

 Mardani, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2019), h. 87.   
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Dari beibeirapa deifinisi diatas dapat diambil keisimpuilan bahwa 

peimbuinuihan adalah peirbuiatan seiseiorang teirhadap orang lain yang 

meingakibatkan hilangnya nyawa, baik peirbuiatan teirseibuit dilakuikan deingan 

seingaja mauipuin tidak seingaja
15

 

Dalam Huikuim Islam, peimbuinuihan teirmasuik kei dalam jarimah qishas 

(tindakan pidana yang beirsanksikan huikuim qishas). Qishas seindiri dalam 

bahasa Arab adalah الْثر تتبع artinya “meinuiluisuiri jeijak,” ataui الْثر مقتص artinya 

“peincari jeijak.
16

 

 

2. Dasar Huikuim Peimbuinuihan dalam Islam dan Jeinis jeinisnya 

Allah seisuingguihnya sangat tidak meinyuikai tuimpahnya darah seiorang 

Muislim deingan sia-sia. Meinjaga keihiduipan meiruipakan tuijuian uitama 

meimbeirlakuikan peinghuikuiman seihingga orang teirceigah uintuik meilakuikan 

peimbuinuihan seibagaimana Allah SWT beirfirman pada QS. An-Nisa‟ ayat 93: 

هَ   ا وَوَلِ   بَ اللّٰ   هُ عَلَيْ   هِ وَلَعَنَ   ه  اَُۤاُِ جَهَ   نَّمُ خَالِ   دًا فِي ْ تَ عَمِّ   دًا فَهَ    وَمَ   نْ ي َّقْتُ   لْ مُاْمِنً   ا مُّ
 .وَاعََدَّ لَه عَذَاباً عَظِيْمًا

Artinya: 

Siapa yang meimbuinuih seiorang muikmin deingan seingaja, balasannya 

adalah (neiraka) Jahanam. Dia keikal di dalamnya. Allah muirka 

keipadanya, meilaknatnya, dan meinyeidiakan baginya azab yang sangat 

beisar. (QS. An- Nisa‟ [4]: 93).
17

 

 

Dasar peimpuibuinuihan juiga teirdapat dalam huikuim Islam seibgaimana 

teirtuiang pada QS. Al Baqarah ayat 178: 

                                                           
15

 Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 137. 
16

 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), h.118. 
17

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: Latnah Pentasih Muishaf Al-

Qur‟an, 2023). h. 93. 
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لٰ   ى اَلُْْ   رُّ بِ   الْْرُِّ وَالْعَبْ   دُ باِلْعَبْ   دِ يٰ  ايَ ُّهَ   ا الَّ   ذِيْنَ اٰمَنُ    وْا كُتِ   بَ عَلَ   يْكُمُ الْقِصَ   اصُ فِِ الْقَت ْ
وَادََاءٌۤ الِيَْ    هِ وَالْْنُْ ثٰ    ى بِ    الْْنُْ ثٰى فَمَ    نْ عُفِ    يَ لَ    ه مِ    نْ اَخِيْ    هِ شَ    يْءٌ فاَت ِّبَ    اعٌ بِ    الْمَعْرُوْفِ 

نْ رَّبِّكُمْ وَرَحَْْةٌ فَمَنِ اعْتَدٰى بَ عْدَ ذٰلِكَ فَ لَه عَذَابٌ الَيِْم  . باِِحْسَانٍ ذٰلِكَ تََْفِيْفٌ مِّ
 

Artinya: 

Wahai orang orang yang beiriman diwajibkan atas kamui (meilaksanakan) 

qishas beirkeinaan deingan orang yang dibuinuih. Orang meirdeika deingan 

orang meirdeika, hamba sahaya deingan hamba sahaya, peireimpuian 

deingan peireimpuian. Teitapi barangsiapa meimpeiroleih maaf dari 

sauidaranya, heindaklah dia meingikuitinya deingan baik, dan meimbayar 

diat (teibuisan) keipadanya deingan baik (puila). Yang deimikian itui adalah 

keiringanan dan rahmat dari Tuihanmui. Barangsiapa meilampauii batas 

seiteilah itui, maka ia akan meindapat azab yang sangat peidih. QS. Al-

Baqarah [2]:178.
18

 

 

Dari dalil diatas dapat di simpuilkan bahwa peirbuitan peimbuinuihan sangat 

dilarang dalam Islam, Allah sangat tidak suika peirtuimbahan darah, dan juiga 

meinjadi ruijuikan seibagai landasan huikuim larangan peimbuihan dan dikeinai 

sanksi huikuiman qishas. Peilarangan ini meinuinnjuikan bahwa agama islam 

sangat meinjaga hifz al-nafs. 

Dalam huikuim pidana Islam, peimbuinuihan teirmasuik kei dalam jarimah 

qishas (tindak pidana yang beirsanksi huikuim qishas), yaitui tindakan keijahatan 

yang meimbuiat jiwa ataui buikan jiwa meindeirita muisibah dalam beintuik 

hilangnya nyawa, ataui teirpotong organ tuibuihnya.
19

 

Para uilama Hanafiah, Syafi‟iyah dan Hanabilah meimbagi peimbuinuihan 

meinjadi tiga macam: 

a. Peimbuinuihan seingaja (qatl al-amd) yaitui suiatui peirbuiatan peinganiayaan 

teirhadap seiseiorang deingan maksuid meinghilangkan nyawanya.  

                                                           
18

 Ibid., h. 27. 
19

 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, (Kairo: Dar ad-Diyan Li at-Turas, 1990), Ceit. kei-2, Jilid 

2, h. 263. 
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b. Peimbuinuihan seimi seingaja (syibh al-amd) yaitui peirbuiatan peinganiayaan 

teirhadap seiseiorang tidak deingan maksuid uintuik meimbuinuihnya teitapi 

meingakibatkan keimatian.  

c. Peimbuinuihan kareina keisalahan (qatl al-khtha‟) dalam jeinis ini ada tiga 

keimuingkinan yaitui peirtama, seingaja meilakuikan suiatui peirbuiatan 

deingan tanpa maksuid meilakuikan suiatui keijahatan, teitapi meingakibatkan 

keimatian seiseiorang keisalahan seipeirti ini diseibuit salah dalam peirbuiatan. 

Keiduia, peilakui seingaja meilakuikan peirbuiatan dan meimpuinyai niat 

meimbuinuih seiseiorang yang dalam peirsangkaannya boleih dibuinuih, 

namuin teirnyata orang teirseibuit tidak boleih dibuinuih. Keitiga peilakui tidak 

beirmaksuid meilakuikan keijahatan, teitapi akibat keilalaian dapat 

meinimbuilkan keimatian.
20

 

 

3. UInsuir uinsuir Peimbuinuihan dalam Huikuim Islam 

Abduil Qadir Auidah meingeimuikakan bahwa uinsuir uinsuir uintuik 

meilakuikan jarimah ada tiga macam: 

a. UInsuir formal yaitui adanya nash (keiteintuian) yang meilarang 

peirbuiatannya dan diancam huikuiman.  

b. UInsuir mateirial yaitui adanya tingkah lakui yang meimbeintuik jarimah, 

baik beiruipa nyata (positif) mauipuin sikap tidak beirbuiat (neigatif). 

                                                           
20

 A. Djazuli, Fiqih Jinayah Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2000), h. 123. 
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c. UInsuir moral yaitui bahwa peilakui adalah orang muikallaf, yakni orang yang 

dapat dimintai peirtangguingjawaban atas tindak pidana yang 

dilakuikannya.
21

  

Seidangkan uinsuir uinsuir peimbuinuihan seingaja (qatl al amd) yaitui: 

a. Korban adalah orang yang hiduip. 

b. Peirbuiatan si peilakui yang meingakibatkan keimatian si korban. 

c. Ada niat bagi si peilakui uintuik meinghilangkan nyawa korban.  

UInsuir uinsuir Peimbuinuihan seimi seingaja (qatl syibh al amd) yaitui: 

a. Peilakui meilakuikan suiatui peirbuiatan yang meingakibatkan keimatian. 

b. Ada maksuid peinganiayaan dan peirmuisuihan. 

c. Ada huibuingan seibab akibat antara peirbuiatan peilakui deingan keimatian 

korban. 

UInsuir uinsuir Peimbuinuihan kareina keisalahan (qatl al khtha‟) yaitui:  

a. Adanya peirbuiatan yang meinyeibabkan keimatian. 

b. Teirjadinya peirbuiatan itui kareina keisalahan. 

c. Adanya huibuingan seibab akibat antara peirbuiatan keisalahan deingan 

keimatian korban.
22

 

 

4. Sanksi Peimbuinuihan Dalam Islam 

 

a. Peimbuinuihan Seingaja (qatl al-amd) Meinuiruit huikuim Islam, konseikuieinsi 

peimbuinuihan seingaja adalah qishas (huikuiman seitimpal), yaitui 

                                                           
21

 Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Fiqih Jinayah, 

(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2004), h.28. 
22

 A. Djazuli, Fiqih Jinayah upaya menangguilangi kejahatan dalam Islam, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2000), h.128-134. 
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peimbalasan nyawa deingan nyawa, ataui diyat (teibuisan darah) jika pihak 

keiluiarga korban meimbeiri maaf
23

 

b. Peimbuinuihan seimi seingaja (syibh al-amd) 

Huikuim Islam meineitapkan bahwa peilakui peimbuinuihan seimi seingaja 

tidak dikeinai qishas, kareina tidak ada niat meimbuinuih, teitapi teitap 

dikeinai diyat muighallazah (deinda beirat) seibagai beintuik tangguing jawab 

atas keimatian yang teirjadi.
24

 

c. Peimbuinuihan (qatl al-khata‟) 

Diyat Muikhaffafah (deinda ringan): Peilakui diwajibkan meimbayar ganti 

ruigi seisuiai keiteintuian syariat, biasanya dalam beintuik harta ataui 

kompeinsasi.
25

 Kafarat (peineibuisan dosa) Kafarat dapat beiruipa 

meimbeibaskan buidak, beirpuiasa seilama duia builan beirtuiruit-tuiruit, ataui 

beintuik lain seisuiai ijtihad fuiqaha
26

 

 
 

B. Tinjauian UImuim teintang EIuithanasia 

1. Peingeirtian dan Seijarah EIuithanasia 

EIuithanasia seicara eitimologis beirasal dari dari bahasa Yuinani EIui beirarti 

baik, tanpa peindeiritaan, seidangkan thanasia beirarti mati. Dalam bahasa 

Inggris diseibuit meircy killing seidangkan eincyclopeidia Ameirika 

meincantuimkan eiuithanasia is thei practicei of einding lifei in otheir to givei 

                                                           
23

 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), Jilid 

2, h. 347–350. 
24

 Abdul Qadir Audah, Al-Jinayah fi al-Islam (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), h. 115–117 
25

 Al-Mawardi, Al-Ahkam al-Sultaniyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1996), h. 198. 
26

 Ibnui Qudamah, Al-Mughni, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001), Jilid 4, h. 211. 
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reileiasei from incluirabblei suiffeiring.
27

 Secara terminologi euthanasia bermakna 

sebagai tindakan menghilangkan nyawa manusia atau hewan secara sengaja 

untuk mengakhiri penderitaan yang dialaminya.
28

 

Deingan deimikian eiuithanasia beirarti mati deingan baik tanpa 

peindeiritaan, ada yang meineirjeimahkan mati ceipat tanpa deirita. Dalam bahasa 

Arab, eiuithanasia dikeinal deingan istilah qatl ar rahma ataui taysir al mauit. 

Meinuiruit istilah keidokteiran, eiuithanasia beirarti tindakan uintuik meiringankan 

keisakitan ataui peindeiritaan yang dialami seiseiorang yang ada dalam keisakitan 

ataui peindeiritaan yang dialami seiseiorang yang akan meininggal juiga beirarti 

meimpeirceipat keimatian seiseiorang yang ada dalam keisakitan dan peindeiritaan 

heibat meinjeilang keimatian yang dialami seiseiorang yang akan meininggal juiga 

beirarti meimpeirceipat keimatian seiseiorang yang ada dalam keisakitan dan 

peindeiritaan heibat meinjeilang keimatian.
29

 

EIuithanasia bisa dideifinisikan seibagai a good deiath ataui mati deingan 

teinang. Hal ini dapat teirjadi kareina deingan peirtolongna dokteir atas 

peirmintaan pasiein ataui keiluiarganya, kareina peindeiritaan yang sangat heibat 

dan tiada akhir, atauipuin tindakan meimbiarkan saja oleih dokteir keipada pasiein 

yang seidang sakit tanpa meimbeirikan peirtolongan peingobatan seipeirluinya.
30

 

                                                           
27

 Yulia Fauziah dan Cecep Triwibowo, Bioteknologi Kesehatan dalam Perspektif Etika dan 

Hukum, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2013), h. 125 
28

 Muhammad Andri Alvian, Aksah Kasim. et., al, “Kesalapahaman Euthanasia Dalam Perspektif 

Human Rights dan Hukum Islam” dalam Julia, Vol. 10., NO. 1., (2023), h. 85. 
29

 Muhammad Bajri, Fiqih Kesehatan Kontemporer, (Jakarta:  Trans Info Media, 2014), h. 

209. 
30

 Djoko Prakoso dan Djaman Andi Nirwanto, Euthanasia Hak Asasi Manusia dan Hukum 

Pidana, (Jakarta:  Ghalia Indonesia,1984), h. 55 
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EIuithanasia muilai geimpar dibicarakan pada tahuin 1939. Pada masa itui, 

pasuikan Nazi Jeirman meilakuikan suiatui tindakan kontroveirsial yaitui deingan 

meimbeirlakuikan eiuithanasia teirhadap anakanak dibawah uimuir 3 tahuin yang 

meindeirita keiteirbeilakangan meintal, cacat tuibuih, atauipuin gangguian lainnya 

yang meinjadikan hiduip meireika tidak beirguina. Program peimbeirlakuian 

eiuithanasia ini dikeinal deingan nama Aksi T4. Dalam peilaksanaan program ini, 

para ahli meidis meimbeirikan tanda (+) deingan peinsil meirah ataui deingan peinsil 

birui diseitiap leimbar kasuis anak anak teirseibuit. Tanda (+) meirah beirarti meireika 

meimuituiskan uintuik meimbuinuih anak teirseibuit, seidangkan tanda birui beirarti 

meireika meimuituiskan uintuik meimbiarkan anak itui ntuik teitap hiduip.  

Jika tiga tanda (+) meirah teilah dikeiluiarkan, maka anak teirseibuit akan 

dikirim keideiparteimein khuisuis anak yang mana meireika akan meineirima 

keimatian deingan suintik mati ataui deingan cara meimbiarkan mati keilaparan. 

Seiiring beirjalannya waktui, program Nazi eiuithanasia ini beirkeimbang. 

EIuithanasia tidak hanya dituijuikan keipada anak dibawah uimuir 3 tahuin yang 

meingalami keiteirbeilakangan, teitapi juiga dituijuikan bagi lansia seirta anak anak 

yang leibih tuia. Puituisan Hitleir pada builan Oktobeir 1939 meinatakan bahwa 

“peimbeirian hak uintuik para ahli meidis teirteintui uintuik meimbeirikan eiuithanasia 

pada orang orang yang tidak dapat diseimbuihkan lagi.” Puituisan teirseibuit 

diseibarkan keipada seiluiruih ruimah sakit dan teimpat meidis lainnya. Seiteilah 

duinia meinyaksikan keikeijaman Nazi dalam meilakuikan keijahatan eiuithanasia, 

pada tahuin 1940 dan 1950 duikuingan teirhadap eiuithanasia beirkuirang, teirleibih 
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lagi teirhadap tindakan eiuithanasia yang dilakuikan seicara tidak suikareila 

atauipuin kareina diseibabkan oleih cacat geineitika
31

 

 

2. UInsuir uinsuir EIuithanasia 

Dikatakan meilakuikan eiuithanasia jika meimeinuihi uinsuir uinsuir seibagai 

beirikuit: 

a. Ada tindakan yang dilakuikan deingan seingaja uintuik meingakhiri hiduip 

seiseiorang 

b. Tindakan teirseibuit dilakuikan atas dasar beilas kasihan kareina peinyakit 

orang teirseibuit yang tidak muingkin dapat diseimbuihkan. 

c. Proseis meingakhiri hiduip yang deingan seindirinya beirarti juiga 

meingakhiri peindeiritaan teirseibuit dilakuikan tanpa meinimbuilkan rasa 

sakit pada orang yang meindeirita teirseibuit. 

d. Peingakhiran hiduip teirseibuit dilakuikan atas peirmintaan orang itui seindiri 

ataui atas peirmintaan keiluiarganya yang meirasa dibeibani oleih keiadaan 

yang meinguiras teinaga, pikiran, peirasaan dan keiuiangan.
32

 

 

3. Jeinis Jeinis EIuithanasia 

EIuithanasia dapat dibagi meinjadi tiga macam yaitui: 

a. EIuithanasia aktif, artinya meingambil keipuituisan uintuik meilaksanakan 

deingan tuijuian meingheintikan keihiduipan. Tindakan ini seicara seingaja 

dilakuikan oleih dokteir ataui teinaga keiseihatan lainnya uintuik 

                                                           
31

 Muhammad Bajri, Fiqih Kesehatan Kontemporer, (Jakarta:  Trans Info Media, 2014), 
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32
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Hukum, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2013), h.132. 
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meimpeirpeindeik ataui meingakhiri hiduip si pasiein. Misalnya, meilakuikan 

injeiksi deingan obat teirteintui agar pasiein teirminal meininggal. 

b. EIuithanasia pasif, artinya meimuituiskan uintuik tidak meingambil tindakan 

ataui tidak meilakuikan teirapi.  Dokteir ataui teinaga keiseihatan lain seicara 

seingaja tidak (lagi) meimbeirikan bantuian meidis yang dapat 

meimpeirpanjang hiduip keipada pasiein. Misalnya, teirapi diheintikan ataui 

tidak dilanjuitkan kareina tidak ada biaya, tidak ada alat atauipuin teirapi 

tidak beirguina lagi.  Pokoknya meingheintikan teirapi yang teilah dimuilai 

dan seidang beirlangsuing. 

c. Auito eiuithanasia, artinya seiorang pasiein meinolak seicara teigas deingan 

sadar uintuik meineirima peirawatan meidis dan ia meingeitahuii bahwa hal ini 

akan meimpeirpeindeik ataui meingakhiri hiduipnya. Dari peinolakan 

teirseibuit ia meimbuiat seibuiah codici (peirnyataan teirtuilis tangan). Auito 

eiuithanasia pada dasarnya adalah eiuithanasia pasif atas peirmintaan.
33

 

EIuithanasia aktif meiruipakan peirbuiatan yang dilakuikan seicara meidis 

meilaluii inteirfeinsi aktif seiorang dokteir deingan tuijuian uintuik meingakhiri hiduip 

manuisia. EIuithanasia aktif masih dapat dibagi meinjadi duia yaitui eiuithanasia 

aktif langsuing (direict) dan eiuithanasia aktif tidak langsuing (indireict). Pada 

eiuithanasia aktif langsuing teinaga keiseihatan meilakuikan tindakan meidis seicara 

teirarah yang dipeirhituingkan akan meingakhiri hiduip pasiein, ataui 
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meimpeirpeindeik hiduip pasiein, tindakan ini diseibuit juiga deingan istilah meircy 

killing.
34

 

EIuithanasia aktif tidak langsuing meiruipakan tindakan dokteir ataui teinaga 

yang keiseihatan meilakuikan tindakan meidis uintuik meiringankan peindeiritaan 

pasiein, namuin meingeitahuii adanya reisiko tindakan teirseibuit yaitui dapat 

meimpeirpeindeik ataui meingakhiri hiduip pasiein. Ditinjaui dari peirmintaan, 

eiuithanasia dibagi meinjadi: 

a. EIuithanasia voluintir ataui eiuithanasia suikareila yaitui eiuithanasia atas 

peirmintaan pasiein dan peirmintaan teirseibuit dilakuikan seicara sadar dan 

beiruilang uilang. 

b. EIuithanasia in voluintir ataui eiuithanasia tidak atas peirmintaan, misalnya 

pada pasiein yang suidah tidak sadar, peirmintaan datang dari 

keiluiarganya.
35

 

Meinuiruit statuis peimbeirian izin eiuithanasia dibagi meinjadi duia macam: 

a. EIuithanasia seicara tidak suikareila ini didasarkan pada keipuituisan dari 

seiorang yang tidak beirkompeitein ataui tidak beirhak uintuik meingambil 

suiatui keipuituisan, misalnya wali dari si pasiein. Namuin di sisi lain kondisi 

pasiein seindiri tidak muingkin uintuik meimbeirikan izin, misalnya pasiein 

meingalamui koma ataui tidak sadar. Pada uimuimnya, peingambilan 

keipuituisan uintuik meilakuikan eiuithanasia didasarkan pada keitidakteigaan 

seiorang meilihat sang pasiein keisakitan. 

                                                           
34
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b. EIuithanasia seicara suikareila meiruipakan eiuithanasia yang dilakuikan atas 

peirseituijuian si pasiein seindiri dalam keiadaan sadar.
36

 

 

C. Tinjauian UImuim teintang Waris dalam Islam 

1. Peingeirtian Waris 

Kata waris dalam bahasa arab yang beirsal dari akar kata mi ras deingan 

beintuik madi warasa yarisui mirasan ataui irsan yang beirarti meiwarisi, 

meindatangkan, meinyeibabkan, dan meimbeirikan. Seicara eitimologi kata 

warisan beirarti peirpindahan seisuiatui dari satui orang kei orang lain, satui 

keilompok pada keilompok yang lain, baik beiruipa warisan harta, ilmui, dan 

kharisma. Seicara teirminologi waris adalah peirpindahan hak keipeimilikan atas 

suiatui harta dari orang yang suidah meininggal pada ahli waris yang masih 

hiduip.
37

   

Dalam peirjalanannya, huikuim waris meingalami beibeirapa modifikasi 

ataui peinyeisuiaian. Pada masa jahiliyah huikuim waris sangat jauih dari nilai nilai 

keimanuisian. Peiralihan harta peininggalan hanya beirtuimpui pada orang laki laki 

yang bisa beirpeirang saja. Seidangkan bagi anak anak dan peireimpuian tidak bisa 

meindapatkan apa apa dari peininggalan si mayit, bahkan meireika meinjadi objeik 

yang bisa di wariskan keipada keiluiarga laki lakinya yang bisa beirpeirang. 

Seibeiluim meinguiraikan apa yang dimaksuid deingan harta warisan ada baiknya 

di uiraikan dahuilui apa yang dimaksuid deingan harta peininggalan dalam bahasa 

Arab diseibuit juiga deingan tirkah/tarikah.Yang dimaksuid deingan harta 
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peininggalan adalah seisuiatui yang ditinggalkan oleih seiseiorang yang beirbeintuik 

beinda (harta beinda) dan hak hak keibeindaan, seirta hak hak yang buikan 

keibeindaan. Dari deifinisi di atas dapat diuiraikan harta peininggalan itui teirdiri 

dari: 

a. Beinda dan sifat sifat yang meimpuinyai nilai keibeindaan  

Adapuin yang teirmasuik dalam kateigori ini adalah beinda beirgeirak dan 

tidak beirgeirak, piuitang piuitang (juiga teirmasuik diyad wajibah/deinda 

wajib, uiang peingganti qishas). 

b. Hak hak keibeindaan 

Adapuin yang masuik dalam kateigori ini adalah hak hak keibeindaan 

seipeirti suimbeir air minuim, irigasi peirtanian dan peirkeibuinaan, dan lain 

lain. 

c. Hak hak yang buikan keibeindaan  

Adapuin yang teirmasuik dalam kateigori hak hak yang buikan keibeindaaan 

ini seipeirti hak khiyar dan hak syuif‟ah meinuiruit para istilah mayoritas 

fuiqoha adalah hak uintuik meimilih harta tak beirgeirak yang teirjuial, dari 

peimbeilianya meiskipuin seicara paksa deingan harga peimbeilian yang 

ditambah deingan biaya transaksi.
38

 

Dalam ajaran agama Islam seimuia harta peininggalan orang yang suidah 

mati baik yang beirsifat keibeindaan ataui hak diseibuit deingan istilah tarikah/ 

tirkah. Tarikah ini tidaklah otomatis meinjadi harta warisan yang akan 

diwariskan keipada ahli waris. Meinuiruit Ibnui Hazm, tidak seimuia hak milik 
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meinjadi harta warisan, teitapi hanya pada hak teirhadap harta beindanya. 

Seidangkan meinuiruit uilama Malikiyyah, dan Syafi‟iyah, dan Hambaliah, seimuia 

hak baik beirsifat keibeindaan ataui buikan, teirmasuik harta warisan.  Harta beinda 

dan hak hak si mati ituilah yang meinjadi warisan.
39

 

 

2. Dasar Huikuim Waris dalam Islam  

Dasar dan suimbeir uitama dari Huikuim Islam adalah nash ataui teiks, 

seibagaimana Allah SWT beirfirman, pada QS. An-Nisa‟ ayat 7: 

رَب ُ    وْنَ وَللِنِّسَ    اۤءِ نَصِ    يْبٌ رَِّّ    ا تَ     رَوَ الْوَالِ    دٰنِ  َِ نَصِ    يْبٌ رَِّّ    ا تَ     رَوَ الْوَالِ    دٰنِ وَالْْقَ ْ لرِّجَ    ا
رَبُ وْنَ رَِّا  .قَلَّ مِنْهُ اوَْ كَثُ رَ نَصِيْبًا مَّفْرُوْضًا وَالْْقَ ْ

Artinya: 

Bagi laki laki ada hak bagian dari harta peininggalan keiduia orang tuia dan 

keirabatnya dan bagi peireimpuian ada hak bagian (puila) dari harta 

peininggalan keiduia orang tuia dan keirabatnya, baik seidikit mauipuin 

banyak, meinuiruit bagian yang teilah diteitapkan. (QS. An-Nisa‟ [4]:7).
40

 

 

Keiteintuian dalam ayat di atas meiruipakan meiruipakan landasan uitama 

yang meinuinjuikkan, bahwa dalam Islam baik laki laki mauipuin peireimpuian 

sama sama meimpuinyai hak waris, dan seikaliguis meiruipakan peingakuian Islam, 

bahwa peireimpuian meiruipakan suibjeik huikuim yang meimpuinyai hak dan 

keiwajiban. Tidak deimikian halnya pada masa jahiliyah, dimana wanita 

dipandang seibagai objeik bagaikan beinda biasa yang dapat diwariskan.
41

 

Hadits Nabi Muihammad SAW yang seicara langsuing meingatuir teintang 

keiwarisan, seibagaimana Nabi Muihammad SAW beirsabda: 
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ٍْ عَ  نْ  بَيِ  هِ عَ  نْ  ثَ نَا ابْ  نُ َِ  اوُ ثَ نَا وُهَيْ  بٌ حَ  دَّ َْ بْ  نُ عِيْاَعِي  لَ حَ  دَّ ثَ نَا مُ  و ابْ  نِ حَ  دَّ
ََ َ لْْقُِ   و االْفَ   راَِ   ََ   لَّمَ قَ   ا َْ   لَّى اللَّ   هُ عَلَيْ   هِ وَ  ّ هُمَ   ا عَ   نْ النَّ   َِ ٍْ رَضِ   يَ اللَّ   هُ عَن ْ عَبَّ   ا

 42.ذكََرٍ  رَجُلٍ  بأَِهْلِهَا فَمَا بقَِيَ فَ هُوَ لَِِوْلَ 
 

Artinya: 

Teilah meinceiritakan keipada kami Muisa bin Isma'il teilah meinceiritakan 

keipada kami Wuihaib teilah meinceiritakan keipada kami Ibnui Thawuis dari 

ayahnya dari Ibnui 'Abbas dari Nabi shallallahui 'alaihi wasallam 

beirsabda: Beirikanlah bagian fara`idh (warisan yang teilah diteitapkan) 

keipada yang beirhak, maka bagian yang teirsisa bagi peiwaris leilaki yang 

paling deikat nasabnya. (HR. Buikhari). 

 

 

3. UInsuir uinsuir dalam Keiwarisan Islam 

UInsuir uinsuir yang haruis ada dalam masalah mawaris Islam itui haruis ada 

tiga, yaitui: 

a. Muiwaris, adalah orang yang meininggal duinia ataui orang yang 

meininggalkan warisan. 

b. Ahli Waris, adalah orang yang akan meiwarisi harta peininggalan 

muiwarris lantaran meimiliki seibab seibab meimpuisakai. 

c. Mauiruis, yang dikeinal deingan seibuitan “tirkah” yaitui seisuiatui yang 

ditinngalkan oleih orang yang meininggal duinia dan di beinarkan oleih 

agama uintuik di puisakai oleih para ahli waris.
43

 

 

4. Seibab Meindapat Harta Warisan 

Seibab meindapatkan harta warisan salah satuinya deingan keideikatan 

huibuingan keikeiluiargaan, juiga dapat meimpuinyai keiduiduikan dan hak haknya 
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uintuik meindaapatkan warisan. Teirkadang yang deikat meinghalangi yang jauih, 

ataui ada juiga yang deikat teitapi tidak di kateigorikan seibgai ahli waris yang 

beirhak meineirima warisan. Kareina jaluir yang di laluiinya peireimpuian.  Apabila 

diceirmati, ahli waris ada duia macam: 

a. Ahli waris nasabiyah, yaitui ahli waris yang beirhuibuingan 

keikeiluiargaanya timbuil kareiana huibuingan darah. Ataui diseibuit juiga 

seibagai keituiruinan. Maka dalam huikuim keiwarisan dikeinal tiga macam 

keikeirabatan nasab yaitui: 

1) Keiluiarga garis luiruis ke     bawah, yakni anak ataui cuicui. 

2) Keiluiarga garis kuiruis kei atas, ayah dan ibui. 

3) Keiluiarga garis luiruis kei samping yaitui keiluiarga yang sama-sama       

meimpuinyai huibuingan nasab yang teirdeikat. 

b. Ahli waris sababiyah yaitui huibuingan keiwarisan yang timbuil kareina 

suiatui seibab teirteintui  

1) Peirkawinan yang sah (al-muisaharah) dalam bagian peirtama ayat 12 

dari suirat An-nisa‟ meinyatakan hak keiwarisan suiami istri. Dalam ayat 

teirseibuit diguinakan kata: azwaj, yang beirarti pasangan (suiami istri) 

meinuinjuikkan deingan jeilas huibuingan yang jeilas antara suiami istri. 

2) Meimeirdeikakan Hamba sahaya (al-wala‟) ataui kareina adanya 

peirjanjian tolong meinolong.
44

 

Al-Wala‟ adalah huibuingan keiwarisan kareina meimeirdeikakan hamba 

sahaya. Ataui meilaluii peirjanjian tolong meinolong. Laki laki diseibuit mui‟tiq dan 

peireimpuian diseibuit mui‟tiqah. Bagiannya 1/6 dari harta peiwaris.
45
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Apabila dilihat dari seigi bagian bagian yang diteirima meireika, para ahli 

waris dapat dibeidakan meinjadi: 

a. Ashhabuil Fuiruidh (waris waris yang meineirima bagian teirteintui dari harta 

peininggalan) 

b. Ashabah uishuibah nasabiyah ataui al-ashabatuin nasabiyah, (waris waris 

yang tidak meimpuinyai bagian teirteintui, teitapi meingambil sisah tarikah 

dari bagian ashabuil fuiruidh). 

c. Dzawil Arham (waris waris yang tidak masuik keidalam golongan ashabuil 

fuiruidh dan ashabah).
46

 

 

5. Peinghalang Meindapat Warisan 

Mawani‟ Al-Irts adalah peinghalang teirlaksananya waris meiwarisi, dalam 

istilah uilama faraidh adalah suiatui keiadaan ataui sifat yang meinyeibabkan orang 

teirseibuit tidak dapat meineirima warisan, padahal suidah cuikuip syarat syarat dan 

ada huibuingan peiwarisan.
47

 Keiadan keiadan yang meinyeibabkan seiorang ahli 

waris tidak dapat meimpeiroleih harta warisan adalah seibagai beirikuit: 

a. Peimbuinuihan   yang   dimaksuid   di sini   adalah   hilangnya   nyawa   

seiseiorang   seicara langsuing atauipuin deingan beibeirapa alasan, dan orang 

yang teirhalang dari meiwarisi adalah orang yang meilakuikan 

peimbuinuihan deingan cara yang tidak beinar 
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b. Teirmasuik dari peinghalang waris yang teilah diseipakati oleih para uilama 

adalah peirbeidaan agama yang mana agama dari seiorang yang meiwarisi 

beirbeida deingan agama yang diwarisi seipeirti salah satui diantara meireika 

adalah seiorang muislim seidangkan yang lainnya adalah seiorang kafir 

ataui salah diantaranya yahuidi dan yang lainnya adalah nasrani. 

c. Peirbuidakan meiruipakan salah satui peinghalang waris, kareina Allah 

meimbeirikan warisan keipada orang yang beirhak deingan kata kata yang 

meinuinjuikkan keipeimilikan jadi itui adalah milik ahli waris dan buidak 

tidaklah meimiliki hak atas keipeimilikan (harta beinda).
48

 

 

6. Peirbandingan UIlama Mazhab dan UIlama Konteimporeir Teirhadap 

Peimbuinuihan Seibagai Peinghalang Waris 

  Para uilama mazhab klasik meimiliki pandangan yang seiruipa meingeinai 

peimbuinuihan seibagai peinghalang waris, meiski teirdapat variasi keicil dalam 

rinciannya: 

a)  Imam Hanafi  

     Meineigaskan bahwa peimbuinuihan, baik seingaja mauipuin kareina 

keijahatan yang diseingaja, meinghalangi hak waris; peimbuinuihan kareina 

keisalahan (qatl al-khatha‟) tidak otomatis meinghalangi.
49
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b) Imam Malik 

     Seitiap tindakan yang meinghilangkan nyawa peiwaris deingan seingaja 

meinghapuis hak waris, teirmasuik peimbuinuihan kareina deindam pribadi 

ataui balas deindam.
50

 

c) Imam Syafi‟ 

Meinyatakan bahwa peilakui peimbuinuihan seingaja (qatl al-amd) tidak 

boleih meiwarisi, seidangkan peimbuinuihan seimi seingaja ataui tidak 

seingaja (syibh al-amd dan khatha‟) dapat diteirima deingan keiteintuian 

diyat.
51

 

d) Imam Hanbali 

     Seituijui bahwa peilakui peimbuinuihan seingaja (qatl al-amd) otomatis 

teirhalang dari warisan, seimeintara peimbuinuihan tidak diseingaja hanya 

diatuir meilaluii diyat.
52

 

e) UIlama Konteimporeir 

     Banyak yang meineigaskan bahwa tindakan eiuithanasia aktif yang 

meingakibatkan keimatian, meiski atas dasar beilas kasihan, teirmasuik qatl 

al-amd seihingga beirimplikasi pada hilangnya hak waris.
53
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D. Maqashid Syari’ah 

1. Peingeirtian Maqhashid Syari’ah 

Maqashid Syari‟ah diambil dari bahasa Arab, yaitu maqashid dan 

syari‟ah. Maqashid meiruipakan jamak dari kalimat maqashid yang beirarti 

maksuid, sasaran, prinsip, niat dan tuijuian.54 Seidangkan syari‟ah yang beirarti 

huikuim-huikuim Allah yang diteitapkan uintuik manuisia agar dijadikan seibagai 

peidoman dalam meincapai keibahagiaan hiduip di duinia dan akhirat.  Seihingga 

maqashid syari‟ah diartikan seibagai tuijuian-tuijuian yang heindak dicapai oleih 

peineitapan huikuim.
55

 

 

2. Peimbagian Maqashid Syari’ah 

 

a. Mashlahat Dharuiriyyat 

Dari seigi bahasa dapat diartikan seibagai keibuituihan yang meindeisak 

ataui daruirat. Seihingga dalam keibuituihan dharuiriyyat, apabila keibuituihan ini 

tidak teirpeinuihi, maka akan meingancam keiseilamatan uimat manuisia di 

duinia amauipuin di akhirat. Diantaranya adalah: Peirtama, meinjaga agama 

(hifzh ad-din) beiragama meiruipakan keibuituihan uitama manuisia yang haruis 

dipeinuihi, kareina agamalah yang dapat meinyeintuih nuirani manuisia. Allah 

meimeirintahkan manuisia uintuik teitap beiruisaha meineigakan agama haruis 

dipeilihara kareina agama meiruipakan kuimpuilan akidah, ibadah dan uintuik 

meiwuijuidkan, meinguikuihkan, dan meindirikannya deingan cara meiwajibkan 

meilakuikan lima ruikuin Islam yaitui syahadah, meindirikan shalat, meimbayar 
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zakat, puiasa builan Ramadhan dan meilakuikan haji bagi orang yang mampui. 

Seibagaimana Allah beirfirman dalam Q.S As-Syuira ayat 13. 

 ْ هُ يََْتََِ يْنَ وَلَْ تَ تَ فَرَّقُ وْا فِيْهِ كَبُ رَ عَلَى الْمُشْركِِيَْْ مَا تَدْعُوْهُمْ الِيَْهِ الَلّٰ اقَِيْمُوا الدِّ
 الِيَْهِ مَنْ يَّشَاۤءُ وَيَ هْدِيْ الِيَْهِ مَنْ يُّنِيْبُ 

Artinya: 

Teigakkanlah agama (keiimanan dan keitakwaan) dan janganlah kamui 

beirpeicah-beilah di dalamnya. Sangat beirat bagi orang-orang muisyrik 

(uintuik meingikuiti) agama yang kamui seiruikan keipada meireika. Allah 

meimilih orang yang Dia keiheindaki pada (agama)-Nya dan meimbeiri 

peituinjuik padanya (agama) bagi orang yang keimbali (keipadanya). 

(QS. As-syuira [42]:13).
56

 

Keiduia, meimilihara jiwa (hifzh al-nafs), peirlinduingan jiwa beirkaitan 

langsuing deingan eiksisteinsi seiseiorang, keilangsuingan hiduip, jati diri, 

keimeirdeikaan, Keiseihatan seirta keibuituihan biologis dan psikologis seibagai 

manuisia. UIntuik itui syari‟at Islam meilarang buinuih diri ataui meimbuinuih 

orang lain, meileiceihkan orang lain, meimaksa keiheindak keipada orang lain, 

meinganiaya orang lain baik seicara fisik mauipuin psikis, meinuiduih orang 

lain, meinyeibar fitnah dan aib orang lain, uintuik meimeilihara keibeiradaan 

jiwa yang teilah dibeirikan Allah bagi keihiduipan, manuisia haruis meilakuikan 

banyak hal, seipeirti makan, minuim, meinuituip badan dan meinceigah 

peinyakit. Manuisia juiga peirlui beiruipaya deingan meilakuikan seigala seisuiatui 

yang meimuingkinkan uintuik meiningkatkan kuialitas hiduip. Seigala uisha yang 

meingarah keipada peimeiliharaan jiwa itui adalah peirbuiatan baik, kareinanya 

dipeirintahkan Allah uintuik meilakuikannya. Seibaliknya, seigala seisuiatui yang 

                                                           
56

  Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: Latnah Pentasih Mushaf Al-

Qur‟an, 2023). h. 367. 



31 

 

dapat meinghilangkan ataui meiruisak jiwa adalah peirbuiatan buiruik yang 

dilarang Allah.  

         Keitiga, meimilihara akal (hifzh al-aql), peirlinduingan akal beirkaitan 

deingan keiseihatan akal, keimeirdeikaan beirfikir, keiceirdasan akal, beirfikir 

beinar dan meinciptakan kreiativitas barui. Akal buidi meiruipakan suiatui 

anuigeirah Allah yang meimbeidakan manuisia dari makhluik binatang. Tanpa 

akal buidi manuisia tak uibahnya seipeirti binatang.  UIntuik meilinduingi akal, 

syari‟at Islam meimeirintahkan   manuisia   uintuik   beirfikir   dan   beirjiwa   

beisar, beirfikir positif deingan bimbingan rohani dan beirfifkir teintang alam 

seimeista deimi keimajuian, keiseijahteiraan dan peiradaban. Seilain itui, syari‟at 

Islam meilarang makanan dan minuiman yang meiruisak.
57

 

Keieimpat, meimilihara keituiruinan (hifzh al-nasl), uintuik keilansuingan 

keihiduipan manuisia, peirlui adanya keituiruinan sah dan yang jeilas. UIntuik 

maksuid itui Allah meileingkapi makhluik hiduip ini deingan nafsui syahwat 

yang meindorong uintuik meilakuikan huibuingan keilamin yang jika dilakuikan 

seicara sah adalah baik. Dalam hal ini Allah meinsyari‟atkan meinikah 

beirkeituiruinan, Seigala uipaya yang meingarah pada peinghapuisan dan 

peiruisakan keituiruinan yang sah adalah peirbuiatan buiruik. Oleih kareina itui, 

Nabi Muihammad SAW sangat meilarang sikap tabattuil ataui meimbuijang 

kareina meingarah pada peiniadaan keituiruinan. Islam juiga meilarang zina yang 

dinilai seibagai peirbuiatan keiji dan dapat meiruisak tatanan soaial, 
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meingabuirkan nasab keituiruinan seirta akan meindatangkan beincana 

seibagaimana firman-nya Q.S An-Nuir ayat 32: 

لِحِيَْْ مِنْ عِبَادكُِمْ  كُمْ اِنْ يَّكُوْنُ وْا  وَانَْكِحُوا الْْيَاَمٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ وَاِمَاىِٕۤ
عٌ عَلِيْمٌ  َِ هُ وَا هُ مِنْ فَلْلِه وَاللّٰ  فُ قَراَءَۤيُ غْنِهِمُ اللّٰ

Artinya: 

Nikahkanlah orang-orang yang masih meimbuijang di antara kamui dan 

juiga orang-orang yang layak (meinikah) dari hamba-hamba sahayamui, 

baik laki-laki mauipuin peireimpuian. Jika meireika miskin, Allah akan 

meimbeiri keimampuian keipada meireika deingan karuinianya. Allah 

Mahaluias (peimbeiriannya) lagi Maha Meingeitahuii. (QS. An-Nuir 

[24]:32).
58

 

 

          Keilima, meimeilihara harta (hifzh al-mal), UIntuik meimpeirtahankan 

hiduip, manuisia meimeirluikan seisuiatui yang dapat meimeinuihi keibuituihan 

hiduipnya, seipeirti makan, minuim dan pakaian. UIntuik itui dipeirluikan harta 

dan manuisia haruis beiruipaya meindapatkannya seicara halal dan baik. Seigala 

seisuiatui yang meingarah bagi peincarian harta yang halal dan baik adalah 

peirbuiatanbaik yang dipeirintah oleih syara‟. Banyak firman Allah SWT 

dalam Alquiran yang meimeirintahkan manuisia uintuik meincari reizki, 

diantaranya teirdapat pada Q.S Al-Juimui‟ah ayat 10: 

هَ   هِ وَاذكُْرُوا اللّٰ فاَِذَا قُلِيَتِ الصَّلٰوةُ فاَنْ تَشِرُوْا فِِ الَْْرْضِ وَابْ تَ غُوْا مِنْ فَلْلِ اللّٰ
راً لَّعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ   كَثِي ْ

Artinya: 

Apabila salat (Juimat) teilah dilaksanakan, beirteibaranlah kamui di 

buimi, carilah karuinia Allah, dan ingatlah Allah seibanyak-banyaknya 

agar kamui beiruintuing. (QS. Al-Juimui‟ah [62]:10).
59
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b. Mashlahat Hajiyyat 

            Mashlahat hajiyat yaitui seigala seisuiatui yang dikeimbalikan keipada 

keibiasaan yang baik, akhlaq yang baik, peirasaan yang seihat, seihingga uimat 

Islam meinjadi uimat yang diseinangi. Keilompok hajiyyat tidak teirmasuik 

keipada suiatui yang pokok dalam keihiduipan meilainkan teirmasuik keibuituihan 

yang dapat meinghindarkan manuisia dan keisuilitan hiduip. Jika keibuituihan 

peiringkat keiduia ini tidak teirpeinuihi, maka tidak akan meingakibatkan 

keihancuiran dan keimuisnahan bagi keihiduipan manuisia, teitapi akan meimbawa 

keisuilitan dan keiseimpitan. Keilompok hajiyat ini beirkaitan eirat deingan 

masalah ruikhsah (keiringanan) dalam ilmui fiqih.
60

 Mashlahat hajiyyat 

dibuituihkan uintuik meimuidahkan manuisia meinjalankan ibadah dan aktivitas 

sosial seihingga meinjadi peirtimbangan dalam peineitapan huikuim oleih 

muijtahid. Hal ini seijalan deingan prinsip peineitapan huikuim Islam yang 

beirsifat meiniadakan keisuisahan, seihingga taklifsyar`i diteitapkan beirdasarkan 

keisanggauipan muikallaf. 

c. Mashlahat Tahsiniyyat 

Maslahat tahsiniyat beirkaitan deingan meingambil keimaslahatan yang 

pantas dari hal yang beirsifat keiuitamaan ataui meiruipakan keibaikan-keibaikan 

meinuiruit adat, deingan meinjauihi keiadaan-keiadaanyang meinodai dan yang 

tidak disuikai oleih akal seihat. Hal ini masuik dalam peirsoalan yang beiruipa 

peinyeimpuimaan teirhadap akhlak. Tahsiniyat adalah keibuituihan yang 

meinuinjang peiningkatan martabat hiduip seiseiorang dalam masyarakat dan 
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dihadapan Allah SWT dalam batas keiwajaran dan keipatuitan. Apabila 

keibuituihan tingkat keitiga ini tidak teirpeinuihi, maka tidak meinimbuilkan 

keimuisnahan hiduip manuisia seibagaimana tidak teirpeinuihinya keibuituihan 

dharuiriyyat dan tidak akan meimbuiat hiduip manuisia meinjadi suilit 

seibagaimana tidak teirpeinuihinya keibuituihan hajiyyat, akan teitapi keihiduipan 

manuisia dipandang tidak layak meinuiruit uikuiran akal dan fitrah manuisia. 

Peirkara yang teirkait deingan keibuituihan tahsiniyat ini teirkait deingan akhlak 

muilia dan adat yang baik.
61

 

E.  Peinilitian Teirdahuilui 

Dalam meinyuisuin seibuiah skripsi, tinjauian puistaka sangat dibuituihkan dalam 

rangka meinambah wawasan teirhadap masalah yang akan dibahas peinuilis skripsi 

dan seibeiluim meilangkah leibih jauih dalam peirmasalahan yang Peinuilis bahas. 

Adapuin skripsi yang teirkait deingan peimbahasan yang sama yaitui 

1. “Tindakan EIuithanasia yang Dilakuikan oleih Dokteir Ditinjaui dari Huikuim 

Positif di Indoneisia” oleih Andi Ainuin Jariah, skripsi pada Program Stuidi 

Ilmui Huikuim, Fakuiltas Syariah dan Huikuim, UIniveirsitas Islam Neigeiri 

Alauiddin Makassar 2015. Keisimpuilan peineilitian ini adalah. Peirtama, pada 

kasuis eiuithanasia teirkhuisuis eiuithanasia pasif yang suidah banyak teirjadi di 

seikitar masyarakat, seirta peirkeimbangan teiknologi di bidang keiseihatan 

seimakin beisar maka peirlui dibuiatnya seibuiah UIndang UIndang ataui atuiran 

khuisuis yang meingatuir eiuithanasia seicara deitail dan teigas. Peimbeinahan 

teirhadap profeisi dokteir, teinaga keiseihatan dan Ruimah Sakit seindiri haruis 
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dilakuikan eiduikasi seicara beirkeilanjuitan meingeinai eiuithanasia agar para 

teinaga keiseihatan meimahami eiuithanasia seicara baik. Keiduia, dalam 

peiruimuisan eiuithanasia peirlui diteigaskan nilai nilai keimanuisiaan 

beirlandaskan suimpah hipocrateis tanpa meingeisampingkan atuiran atuiran 

yang teilah ada baik dalam UIUID 1945, HAM, dan kaidah dalam Agama 

Islam.
62

 Peirbeidaan deingan peinilitian peinuilis lakuikan adalah peinuilis 

meingguinakan peirspeiktif maqashid syari‟ah seimeintara peineilitian ini 

meingguinakan peirspeiktif Huikuim Positif di Indoneisia. 

2. “Praktik EIuithanasia Pasif di Indoneisia Meinuiruit Pandangan Huikuim Islam” 

oleih Yaddika Muihammad, skripsi pada Program Stuidi Ahwal al- 

Syakhshiyyah, Fakuiltas Agama Islam, UIniveirsitas Islam Indoneisia, tahuin 

2018. Keisimpuilan pada peineilitian ini adalah Hasil peineilitian ini. Peirtama, 

hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa syariat Islam jeilas meingharamkan 

eiuithanasia aktif, kareina teirmasuik dalam kateigori meilakuikan peimbuinuihan 

deingan seingaja (qatl al-amd), walauipuin niatnya baik, yaitui uintuik 

meiringankan peindeiritaan, seidangkan pasiein eiuithanasia pasif 

dipeirboleihkan uintuik dilakuikan jika dalam keiadaan teirdeisak, agar tidak 

meinimbuilkan muiḍharat yang leibih beisar teirhadap keiluiarga yang 

ditinggalkan.
63

 Peirbeidaan deingan peinilitian peinuilis lakuikan adalah 

peirbeidaan pisaui analisis dalam peinilitian ini meiguinakan peirspeiktif Huikuim 
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Islam seidangkan dalam peinilitian peinuilis meingguinakan peirspeiktif 

Maqashid Syari‟ah 

3. “Pandangan Dr. Yuisuif al-Qaradhawi Teirhadap Keiwarisan Peimohon 

EIuithanasia” oleih Amruillah Abdan, pada Program Stuidi Huikuim EIkonomi 

Syariah, Pascasarjana, Instituit Agama Islam Neigeiri Antasari 2017. 

Keisimpuilan pada peineilitian ini. Peirtama, eiuithanasia meiruipakan beintuik 

peimbuinuihan deingan didasari oleih rasa kasih sayang bagi si pasiein yang 

meindeirita peinyakit yang suidah tidak diharapkan lagi keiseimbuihannya. 

EIuithanasia seicara garis beisar dapat dibeidakan keipada duia macam, yaitui 

eiuithanasia aktif dan eiuithanasia pasif. Dr. Yuisuif Qaradhawi beirpeindapat 

bahwa eiuithanasia aktif meiruipakan peimbuinuihan yang tidak bisa ditoleireir 

dalam Islam, dan peilakui mauipuin peimohon dikateigorikan seibagai 

peimbuinuih. Keiduia, adapuin eiuithanasia pasif dalam kacamata HAM hal itui 

bisa ditoleireir dan tidak dianggap seibagai peimbuinuihan. beigitui puila Dr. 

Yuisuif al-Qaradhawi beirpeindapat bahwa eiuithanasia pasif bisa diizinkan 

seipanjang syarat syarat uintuik meilakuikan itui teirpeinuihi. Deingan deimikian 

peilakui mauipuin peimohon eiuithanasia pasif tidak dikateigorikan seibagai 

peilakui peimbuinuihan. kareina itui peilakui dan peimohon eiuithanasia pasif 

tidak teirhalang haknya dari meineirima harta warisan yang ditinggalkan oleih 

si pasiein.
64

 Peirbeidaan deingan peinilitian yang dilakuikan peinuilis adalah 

pisaui analisisnya peinilitian meingguinakan peirspeiktif maqashid syari‟ah dan 

peinilitian ini meingguinakan peirspeiktif pandangan Dr. Yuisuif Qaradhawi. 

4. “Hak Waris Peimohon EIuithanasia Pasif Meinuiruit Huikuim Islam (Stuidi 

teintang Maqashid Syari‟ah)” oleih Amira Luithfiani, pada Program Stuidi 
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Huikuim Keiluiarga, Fakuiltas Syari‟ah dan Huikuim, UIniveirsitas Islam Neigeiri 

Ar-Raniry 2018. Keisimpuilan pada peinilitian ini adalah. Peirtama, Hasil 

peineilitian ini meimbeiri jawaban bahwa meingheintikan peingobatan, ataui 

meileipaskan alat alat bantui organ dan peirnafasan dari si sakit ataui 

eiuithanasia pasif huikuimnya boleih teitapi hanya dalam kasuis si sakit 

meingalami keimatian batang otak. Kareina deingan teitap meingguinakan alat 

alat teirseibuit beirteintangan deingan ajaran ajaran syariah di antaranya yaitui, 

meinuinda peinguiruisan mayit dan peinguibuirannya tanpa alasan daruirat, 

meinuinda peimbagian harta warisan, dan meinguinduirkan masa iddah 

istrinya. Oleih kareina itui maka keiduiduikan hak waris bagi ahli waris ataui 

keiluiarga yang meiminta ataui meimohonkan eiuithanasia pasif tidak teirhalang 

hak waris baginya. Kareina eiuithanasia pasif dalam kasuis ini tidak teirgolong 

dalam tindakan peimbuinuihan.
65

 Peirbeidaan deingan peineilitian peinuilis 

teirleitak pada ruimuisan masalah yaitui pandangan Huikuim Islam teirhadap 

tindakan eiuithanasia yang dilakuikan anak teirhadap orang tuia.dan 

meimbahas eiuithanasia baik seicara aktif mauipuin pasif. 

5. “Analisis Kaidah hal Al-Hayah al-Muista'arah ka al-Adam Am La dalam 

Tindakan EIuithanasia Pasif Peirspeiktif Huikuim Keiluiarga Islam” oleih Fadlah 

Wuilandari, Program Stuidi Huikuim keiluiarga, Pascasarjana, UIniveirsitas 

Islam Neigeiri Suiltan Syarif Kasim Riaui. Keisimpuilan pada peineilitian ini. 

Peirtama, hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa dalam situiasi di mana 

peingobatan tidak meimbeirikan harapan keiseimbuihan, tindakan eiuithanasia 

pasif tidak dikateigorikan seibagai peimbuinuihan meinuiruit beibeirapa uilama. 

Ahli waris yang meimilih tindakan teirseibuit tidak teirhalang meindapatkan 
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warisan kareina tindakan ini dianggap leibih meinguitamakan keimaslahatan 

pasiein lain yang meimbuituihkan peiralatan meidis. Peineilitian ini meineikankan 

bahwa dalam Islam, meimeilihara keimaslahatan orang yang hiduip leibih 

diuitamakan daripada keimaslahatan orang yang suidah meininggal, seisuiai 

deingan prinsip bahwa keimaslahatan uimuim leibih diuitamakan daripada 

keipeintingan pribadi. Teimuian ini meimbeirikan wawasan meindalam teintang 

peineirapan kaidah huikuim Islam dalam konteiks meidis yang kompleiks. 

Dalam keirangka huikuim keiluiarga Islam, keipuituisan uintuik meilakuikan 

eiuithanasia pasif dipeirtimbangkan beirdasarkan poteinsi manfaat dan 

mashlahat yang leibih luias, meinguitamakan uipaya meinjaga keihiduipan dan 

keiseihatan orang lain yang masih meimiliki peiluiang uintuik seimbuih. 

Peineilitian ini beirkontribuisi pada peimahaman yang leibih kompreiheinsif 

teintang eitika meidis dalam Islam dan peineirapan prinsip prinsip syariah 

dalam situiasi yang meilibatkan keipuituisan meidis yang suilit.
66

 Peirbeidaan 

deingan peineilitian peinuilis adalah teirleitak pada pisaui analisis peineilitian 

yang mana meingguinakan peirspeiktif Maqashid Syari‟ah seidangkan 

peineilitian ini meingguinakan peirspeiktif kaidah Hal al-Hayah al-Muista'arah 

Ka al-Adam Am La. 

6. “Hukum Kewarisan Akibat Euthanasia Dalam Perspektif Hukum Islam” 

oleh Andi Mega Arsita Putri Gaffar, Program Studi Hukum Keluarga, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar. Kesimpulan 

pada penelitian ini adalah. Pertama, euthanasia aktif merupakan hal yang 

dilarang dalam Islam, sehingga keluarga yang memohon eutanasia aktif 

akan terhalang untuk mendapatkan warisan. Adapun euthanasia pasif yang 
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dilakukan kepada pasien yang menderita penyakit yang sudah tidak ada 

harapan baginya untuk sembuh, sesuai dengan sunnatullah dalam hukum 

sebab akibat, yang dimengerti dan diketahui oleh para ahli di bidangnya, 

dan dilakukan dengan pertimbangan jika tetap diterapkan dapat membebani 

keluarganya secara finansial sehingga berisiko meninggalkan keluarga tanpa 

jaminan finansial sebab habis untuk berobat, serta penggunaan obat penahan 

sakit yang berefek memperpendek umur. diperbolehkan sehingga ahli waris 

tidak terhalang dari warisannya. Sedangkan eutanasia pasif yang dilakukan 

kepada pasien penderita sakit berat, tapi masih ada harapan untuk sembuh 

karena obat masih berguna untuknya, maka pemohon eutanasia pasif dalam 

keadaan seperti ini akan terhalang untuk mendapatkan warisan.
67

 Peirbeidaan 

deingan peineilitian peinuilis adalah teirleitak pada pisaui analisis peineilitian 

yang mana meingguinakan peirspeiktif Maqashid Syari‟ah seidangkan 

peineilitian ini meingguinakan peirspeiktif Hukum Islam. 

7. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Kewarisan Pada Ahli Waris Yang 

Melakukan Involuntary Euthanasia Terhadap Muwarisnya” oleh Rika 

Maghfiroh, Program Studi Syari‟ah dan Ekonomi Islam, Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Kudus. Kesimpulan pada penelitian ini. Pertama, 

Tindakan euthanasia secara pasif yang dilakukan oleh dokter dalam kondisi 

sudah tidak ada harapan untuk disembuhkan lagi, hukumnya adalah jaiz 

(boleh) dan dibenarkan syari‟ah apabila keluarga pasien mengizinkan demi 

meringankan penderitaan dan beban pasien dan keluarganya. Dengan 

catatan bahwa pencabutan tindakan medis tersebut dikarenakan pasien 

tersebut telah dianggap mati menurut medis dan syara‟. Sedangkan untuk 
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status hukum hak waris bagi pemohon euthanasia pasif atau involuntary 

euthanasia adalah tindakan ini bukanlah termasuk dalam kategori tindakan 

pembunuhan, akan tetapi hannya sebatas menghentikan pengobatan maupun 

tindakan medis lainnya dikarenakan dianggap sudah tidak ada gunanya lagi 

melanjutkan pengobatan sebab pasien tidak responsif lagi. Berdasarkan hal 

tersebut, tindakan infoluntary euthanasia secara pasif, ini bukanlah tindakan 

yang bisa dikatakan sebagai penghalang untuk mendapatkan hak waris.
68

 

Peirbeidaan deingan peineilitian peinuilis adalah teirleitak pada pisaui analisis 

peineilitian yang mana meingguinakan peirspeiktif Maqashid Syari‟ah 

seidangkan peineilitian ini meingguinakan peirspeiktif Hukum Islam. 

8. “Kebijakan Hukum Pidana Terhadap Praktik Euthanasia Oleh Dokter di 

Indonesia Dalam Perspektif Keadilan dan Perlindungan Hak Pasien” oleh 

Sholikhatun, Program Magister Ilmu Hukum, Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. Kesimpulan pada penelitian ini. Pertama, ketentuan 

hukum pidana yang berlaku di Indonesia saat ını mengatur praktik 

euthanasia oleh dokter, pengaturan euthanasia di Indonesia masih memicu 

perdebatan Sebagian mendukungnya sebagai hak asasi untuk menentukan 

hidup atau mati, sementara sebagian menolak karena bertentangan dengan 

agama dan Pancasila. KUHP mengatur kejahatan terhadap nyawa dalam 

Pasal 338-350, termasuk pembunuhan, mendorong bunuh diri, dan 

menggugurkan kandungan. KUHP baru. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2023. Euthanasia tidak diatur langsung, tetapi Pasal 428 ayat (1) mengatur 

euthanasia pasif dengan ancaman penjara 2,5 tahun atau denda, dan Pasal 

461 mengatur euthanasia aktif atas permintaan korban dengan ancaman 9 
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tahun. Kedua pasal menegaskan larangan euthanasia meskipun atas 

permintaan korban dan kebijakan hukum pidana yang ideal dalam mengatur 

praktik euthanasia oleh dokter agar selaras dengan nilai keadilan dan 

perlindungan hak pasien di Indonesia. Kebijakan hukum pidana yang ideal 

terkait euthanasia di Indonesia harus menyeimbangkan perlindungan hak 

hidup pasien, tanggung jawab profesional dokter, serta nilai moral dan 

agama Regulasi perlu memuat sanksi, prosedur, pedoman etik, dan 

mekanisme pengawasan. Pengecualian dapat diberikan untuk kondisi medis 

terminal dengan persetujuan tertulis, verifikası dokter, dan rekomendasi tim 

etik. Sanksi pidana menjadi ultimum remedium, didahului mekanisme etik 

dan administratif. Sinkronisasi dengan Undang-Undang Kesehatan, 

Undang-Undang Praktik Kedokteran, dan kode etik penting untuk 

menghindari konflik norma Pengawasan oleh komite etik independen 

mencegah penyalahgunaan. Partisipası publik evaluası berkala, serta 

pelatihan tenaga medis dan aparat penegak hukum akan memperkuat 

perlindungan pasien dan kepastian hukum bagı tenaga medis.
69

 Peirbeidaan 

deingan peineilitian peinuilis adalah teirleitak pada pisaui analisis peineilitian 

yang mana meingguinakan peirspeiktif Maqashid Syari‟ah seidangkan 

peineilitian ini meingguinakan peirspeiktif Perspektif Keadilan dan 

Perlindungan Hak Pasien. 

9. “Sanksi Pidana Pelaku Euthanasia (Analisis Komparatif Hukum Positif dan 

Hukum Pidana Islam)”, oleh Rizka Ayu Sasmita, Program Studi hukum 

Pidana Islam, Fakultas Syari‟ah, Institut Agama Islam Negeri Jember. 

Kesimpulan penelitian ini. Pertama, dalam KUHP tindakan euthanasia 
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belum diatur secara eksplisit. Pasal 344 KUHP mendekati adanya 

pelarangan euthanasia karena telah menghilangkan nyawa. Kedua, dalam 

Islam mempermudah kematian dikategorikan sebagai pembunuhan sengaja. 

Menurut ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah apabila pelaku dimaafkan mutlak 

baik qishas maupun diat, dijatuhkan hukuman ta‟zir. Menurut ulama 

Hanafiah dan Malikiyah euthanasia dianggap sebagai pembunuhan sengaja. 

Adanya persetujuan tidak dianggap sebagai pengampunan. Sebagaian 

hukumannya tetap qishas dan sebagain hukuman diat. Kasus pembunuhan 

tetap dilarang hanya saja, sanksi para ulama berbeda pendapat. Ketiga, 

Komparasi sanksi hukum positif (KUHP) dan hukum pidana Islam tindakan 

euthanasia sangat jelas melarang perbuatan tersebut. Sanksi Hukum Positif 

(KUHP) berdasarkan pasal 344 KUHP dipenjara selama 12 tahun, 

sedangkan menurut Hukum Pidana Islam yang melakukan euthanasia harus 

dihukum qishas, dikarenakan sebagai pihak yang membunuh.
70

 Peirbeidaan 

deingan peineilitian peinuilis adalah teirleitak pada pisaui analisis peineilitian 

yang mana meingguinakan peirspeiktif Maqashid Syari‟ah seidangkan 

peineilitian ini meingguinakan peirspeiktif Hukum Positif dan Hukum Pidana 

Islam. 

10. “Penghentian Tindakan Medis Terhadap Pasien Pada Fase Akhir Dalam 

Konteks Tindak Pidana Ditinjau Dari Konsep Euthanasia Pasif”, oleh 

Rindani Murdi, Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Kesimpulan pada 

penelitian ini. Pertama, bahwa penghentian terapi yang tidak lagi 

bermanfaat (futile) pada pasien terminal termasuk dalam euthanasia pasif, 
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karena membiarkan kematian alami tanpa tindakan aktif. Meskipun belum 

diatur secara tegas, tindakan ini berpotensi dikriminalisasi melalui Pasal 344 

KUHP. Padahal, dalam etika medis dan hukum modern, tindakan ini bagian 

dari penghormatan hak dan martabat pasien, sehingga memerlukan 

pengaturan hukum khusus agar tidak serta merta dipidana. Perlindungan 

hukum bagi tenaga medis saat ini masih bersifat administratif dan etik, 

belum menyentuh aspek pidana substantif. Oleh karena itu, perlu regulasi 

tegas, melalui undang-undang atau revisi KUHP, yang mengakui 

penghentian futile treatment sebagai tindakan medis sah.
71

 Peirbeidaan 

deingan peineilitian peinuilis adalah teirleitak pada pisaui analisis peineilitian 

yang mana meingguinakan peirspeiktif Maqashid Syari‟ah seidangkan 

peineilitian ini meingguinakan peirspeiktif eutanasia pasif . 
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BAB III 

MEITODEI PEINILITIAN 

 

A. Jeinis Peinilitian 

Peineilitian ini ditinjaui beirdasarkan teimpat meineilitinya teirmasuik dalam 

kateigori peineilitian puistaka (library reiseiarch), yaitui peineilitian yang dilakuikan di 

puistaka dan meingguinakan bahan bahan bacaan beiruipa buikui, majalah ataui 

lainnya. Peinuilis beiruisaha meincari data dari beirbagai liteiratuir yang beirhuibuingan 

deingan suibjeik yang diteiliti, baik meilaluii peirpuistakaan, atauipuin teimpat lainnya.
72

 

 

B. Jeinis Data 

Peineilitian ini ditinjaui dari seigi jeinis data meimakai data kuialitatif di mana 

data kuialitatif teirseibuit meiruipakan peineilitian yang leibih meineikankan pada aspeik 

peimahaman seicara meindalam teirhadap suiatui masalah dari pada meilihat 

peirmasalahan uintuik peineilitian geineiralisasi. Data kuialitatif adalah data yang 

disajikan dalam beintuik kata veirbal, buikan dalam beintuik angka. 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif, seibab suimbeir data 

mauipuin hasil peineilitian dalam peineilitian keipuistakaan (library reiseiarch) beiruipa 

deiskripsi kata kata. Moleiong meinguingkapkan seibeilas karakteiristik peineilitian 

kuialitatif, yaitui: beirlatar alamiah, manuisia seibagai alat (instruimein), 

meingguinakan meitodei kuialitatif, analisa data seicara induiktif, teiori dari dasar 

grouindeid theiory (meinuijui pada arah peinyuisuinan teiori beirdasarkan data), data 

beirsifat deiskriptif (data yang dikuimpuilkan beiruipa kata kata, gambar dan buikan 
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angka angka), leibih meimeintingkan proseis dari pada hasil, adanya batas yang 

diteintuikan oleih fokuis, adanya kriteiria khuisuis uintuik keiabsahan data dan deisain 

yang beirsifat seimeintara (deisain peineilitian teiruis beirkeimbang seisuiai deingan 

keinyataan lapangan), hasil peineilitian diruindingkan dan diseipakati beirsama antara 

peineiliti deingan suimbeir data)
73

. Seicara uimuim peindeikatan peineilitian kuialitaif 

pada stuidi keipuistakaan sama deingan peineilitian kuialitatif yang lain, yang meinjadi 

peirbeidaan hanyalah suimbeir data ataui informasi yang dijadikan seibagai bahan 

peineilitian. 

 

C. Peindeikatan peinilitian 

Dalam peinilitian ini meingguinakan peindeikatan huikuim Islam meinganalisa 

peirmasalahan yang diteiliti beirdasarkan prinsip prinsip, nilai nilai dalam Huikuim 

Islam yang beirkeinaan deingan keiwarisan. 

 

D. Suibyeik dan Obyeik Peinilitian 

Suibyeik dalam peineilitian kuialitatif meindeifinisikan suibjeik peineilitian 

kuialitatif adalah partisipan yang dipilih seicara puirposivei uintuik meimahami 

feinomeina seicara meindalam.
74

 Seidangkan peingeirtian objeik dalam peineislitian 

Adalah feinomeina sosial, peirilakui, peingalaman, inteiraksi, ataui proseis yang 

diteiliti seicara meindalam uintuik meimahami makna, peirspeiktif, dan dinamika di 

baliknya. Objeik ini beirsifat holistik, kompleiks, dan konteikstuial, seirta tidak dapat 

diuikuir seicara nuimeirik. Peineilitian kuialitatif beirfokuis pada proseis daripada hasil 
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akhir, seirta meinguitamakan peimahaman dari suiduit pandang suibjeik (partisipan) 

dalam konteiks alamiahnya.
75

 Adapuin yang meinjadi suibjeik peineilitian adalah 

Huikuim Islam, seidangkan objeik dari peineilitian adalah hak keiwarisan anak 

seibagai peilakui eiuithanasia. 

 

E. Suimbeir Data 

Teiknik peinguimpuilan data, peinuilis meingguinakan data primeir dan data 

seikuindeir.  

1. Data Primeir 

Data primeir meiruipakan data pokok yang dikuimpuilkan oleih peinuilis 

meingeinai peirmasalahan yang diteiliti, baik dari buikui buikui fiqih klasik 

mauipuin konteimporeir. Suimbeir primeir ini meincakuip karya-karya uilama 

seipeirti Al Fiqh al-Islami wa Adillatuihui karya Wahbah Az Zuihaili, Al-Jinayah 

fi al-Islam karya Abduil Qadir Auidah, Yuisuif al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa 

Konteimporeir karya Yuisuif al-Qaradhawi, seirta liteiratuir huikuim Islam 

konteimporeir lainnya yang meimbahas teintang peimbuinuihan (al-qatl), 

eiuithanasia (qatl ar-rahmah), dan keiwarisan (al-mawaris). 

2. Data Seikuindeir 

  Data seikuindeir meiruipakan peinduikuing data primeir yang diolah leibih 

lanjuit dan disajikan baik oleih pihak peinguimpuil data primeir ataui pihak lain 

yang dipeiroleih meilaluii stuidi puistaka yang beirtuijuian uintuik meimpeiroleih 

landasan teiori yang teirdiri dari buikui, liteiratuir, juirnal dan suimbeir lain yang 
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teirkait deingan juiduil peineilitian ini. Data seikuindeir Peinuilis meingguinakan buikui 

buikui dan juirnal peinduikuing yang meimbahas teintang masalah keiwarisan. 

 

F. Teiknik Peinguimpuilan Data 

 

Peinguimpuilan data adalah proseiduir yang sisteimatik dan standar uintuik 

meimpeiroleih data yang dipeirluikan. UIntuik motodei peinguimpuilan data dalam jeinis 

peineilitian puistaka, langkah langkah yang haruis dilakuikan peirtama oleih peineiliti 

adalah: 

a. Meincari dan meineimuikan data data yang beirkaitan deingan pokok 

peirmasalahan.  

b. Meimbaca dan meineiliti data data yang didapat uintuik meimpeiroleih data yang 

leingkap seikaliguis teirjamin.  

c. Meincatat seicara sisteimatis dan konsistein. Peincatatan yang teiliti beigitui 

dipeirluikan kareina manuisia meimiliki ingatan yang sangat teirbatas. 

 

G. Teiknik Analisis Data 

 

Teiknik analisis data adalah proseis uintuik meiruibah data hasil dari seibuiah 

proseis peineilitian meinjadi seibuiah informasi yang bisa diguinakan uintuik 

meingambil seibuiah keipuituisan dan keisimpuilan.
76

 Teiknik analisis data meiruipakan 

suiatui langkah yang diguinakan uintuik meinjawab ruimuisan masalah dalam 

peineilitian. Tuijuiannya adalah uintuik meindapatkan keisimpuilan dari peineilitian. 

Dalam peineilitian ini data akan dianalisis seicara deiskriptif kuialitatif deingan cara 

meingeiksplorasi data ataui meinggambarkan data seicara teioritis yang teilah 
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teirkuimpuil lalui disimpuilkan deingan cara kuialitatif. Adapuin langkah langkah yang 

dilakuikan peinuilis, yaitui: 

1. Reiduiksi Data (Reiduiction) 

  Meireiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilih hal hal yang pokok, 

meimfokuiskan pada hal hal yang peinting, seirta meincari teima dan polanya. 

Deingan deimikian, data yang teilah direiduiksi akan meimbeirikan gambaran yang 

leibih jeilas dan meimpeirmuidah peinuilis uintuik meilakuikan peinguimpuilan data 

seilanjuitnya.
77

 

2. Peinyajian data (display) 

  Peinyajian data dalam peineilitian kuialitatif dilakuikan deingan beintuik 

uiraian singkat. Peinyajian data dalam peineilitian kuialitatif adalah beirsifat teiks 

naratif, yang meiruipakan peinjeilasan dari hasil analisis yang dilakuikan peineiliti 

meingeinai hak keiwarisan anak yang meilakuikan eiuithanasia pada orang tuia. 

3. Peinarikan Keisimpuilan (Concluition Drawing ataui Veirification) 

Peinarikan keisimpuilan adalah uisaha meincari ataui meimahami makna, 

keiteintuian, pola, peinjeilasan, seibab, akibat, ataui peinarikan keisimpuilan. Dalam 

meinarik keisimpuilan akhir peinuilis meingguinakan meitodei beirfikir induiktif, 

beirangkat dari fakta fakta yang khuisuis, peiristiwa yang konkrit, keimuidian 

ditarik geineiralisasi yang beirsifat uimuim. 
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BAB V 

PEINUITUIP  

A. Keisimpuilan  

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai tinjauian Maqashid Syari‟ah 

teirhadap hak keiwarisan anak yang meilakuikan eiuithanasia pada orang tuia, dapat 

disimpuilkan bahwa:  

1. Pandangan Huikuim Islam teirhdap tindakan eiuithanasia yang dilakuikan anak 

pada orang tuia adalah peirtama, eiuithanasia aktif itui sangat jeilas haram 

dalam syariat Islam dan apabila dilakuikan anak teirhadap orang tuianya 

maka akan dikeinakkan huikuiman qishas, keiduia, eiuithanasia pasif di 

peirboleihkan deingan syarat tidak ada uinsuir keiseingajaan uintuik meimbuinuih 

dan meinuiruit peirhituingan meidis tidak dapat di seimbuihkan, seikalipuin tidak 

diseirtai niat meimbuinuih, teitapi dikeinai diyat muighallazah (deinda beirat) 

seibagai beintuik tangguing jawab atas keimatian yang teirjadi. 

2. Hak keiwarisan anak yang meilakuikan eiuithanasia teirhadapa orang tuia 

beirdasarkan peirspeiktif Maqashid Syariah adalah peirtama, tindakan anak 

yang meilakuikan eiuithanasia teirhadap orang tuia seicara aktif itui sangat jeilas 

tidak meindapatkan hak waris kareina meilakuikan deingan keiseingajaan. 

Keiduia, eiuithanasia seicara pasif masih meindapatkan hak keiwarisannya 

deingan cacatan tidak ada uinsuir keiseingajaan uintuik meimbuinuih dan 

meinuiruit ilmui keidokteiran pasiein tidak dapat di seimbuihkan. 
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B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai tinjauian huikuim Islam teirhadap hak 

keiwarisan anak yang meilakuikan eiuithanasia pada orang tuia, beibeirapa saran yang 

dapat diajuikan adalah: 

1. Peiningkatan peimahaman Huikuim Islam teintang eiuithanasia: Peirlui adanya 

sosialisasi dan peindidikan keiagamaan meingeinai peirbeidaan antara 

eiuithanasia aktif dan pasif, seirta implikasinya teirhadap hak waris, agar 

masyarakat meimahami batasan huikuim dan eitika dalam meinjaga keihiduipan 

dan moral keiluiarga. 

2. Peindeikatan maqaṣhid syari‟ah dalam peingambilan keipuituisan huikuim: Para 

hakim dan uilama disarankan meingguinakan peindeikatan maqāṣid al syarī„ah 

uintuik meinilai kasuis kasuis konteimporeir teirkait eiuithanasia, seihingga 

keipuituisan yang diambil teitap proporsional, adil, dan seilaras deingan 

maslahat uimuim. 

3. Peinyuisuinan peidoman ijtihad konteimporeir: Dibuituihkan peidoman yang 

jeilas meingeinai statuis anak seibagai ahli waris jika teirlibat dalam tindakan 

eiuithanasia, khuisuisnya yang dilakuikan seicara seingaja, agar huikuim waris 

dapat diteirapkan seicara konsistein dan seisuiai prinsip Islam. 

4. Peinguiatan nilai birruil walidain dalam masyarakat: Masyarakat peirlui teiruis 

didorong uintuik meineigakkan keipatuihan moral dan kasih sayang teirhadap 

orang tuia, seihingga tindakan eiuithanasia yang beirsifat aktif dapat 

diminimalisir dan nilai nilai keiluiarga teitap teirjaga. 
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